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KATA PENGANTAR 
Masalah bahasa dan sastra c:ti Indonesia mencakup, tlg~ masalah P'?­
kok. yaitu masalah bahasa naslona!. bahasa daerah, dan bahasa asing. 
Ketiga niasalati pokok itu per1u digarap dengan. sungguh-sungguh dan 
berencana dalam rangka pembinaan danpengembangan bahasa In': 
donesla.· Pembinaan bahasa dituiukan kepada penlngkatan mutu 
pemakaian bahasa Indonesia deilgan Quik dan pengembangan bahasa 
ditujukan pada pelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi 
nasional dan· sebagai wahanapengungkap berbagal aspek kehidupan 
sesuaJ dengan perkembangan iaman.Upaya pencapaian tujuanitu 
dilakukan melalui penelitian bahasa dansastra dalam berbagai aspeknya 
baikbahasa Indonesia, bahasa daerahmaupuh bahasa asing; dan 
peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dilakukan melalui 
penyullihan tentang penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar 
dalam masyarakat serta penyebarluasan berbagai pedoman dan hasil 
penelitian. . 
Sejaktahun 1974 penelitian bahasadail sastra, balk Indonesia, daerah 
maupun asing ditangani oIeh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra In­
donesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang 
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembi:mgan Bahasa. Pada 
tahun 1976 penanganan penelitian bahasadan sastra telah diperluas I<e 
sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan· di (1) 
Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa 
Barat, (5) Daerah Istimewa Yokyakarta. (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan. 
Selatan. (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 
1979 penanganan penelltianbahasa dan sastra diper1uaslagi dengan 2 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di. (11) Sumatera 
Utara. (12) Kalimantan Barat, dan pada tahun 1980 diper1uas ketiga propinsi, 
yaitu(13) Riau, (14) SulaweslTengah, dan (15) Maluku. Tigatahun kemudian 
(1983), penanganan penelitlan bahasa dan sastra dipenuas lagl ke lima 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan dl (16) Lampung, 
(17) Jawa tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan 
(20) Irian Jaya. Dengan demlklan, ada 21 Proyek Penelltlan Bahasa dan 
Sastra. termaSl(!< proyek penelltlan yang berkedudukan di DKI Jakarta. 
Selak tahun 1987 Proyek Penelltlan Bahasa dan Sastra tldak hanya 
menangani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya 
penlngkatan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan balk dan benar 
melalui penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang dltujukan kepada 
para pegawal balk dl IIngkungan Kantor Wllayah Pendldlkan dan 
Kebudayaan maLipun Kantor Wilayah Departemen lain serta Pemerintah 
Daerah dan instansllaln yang berkaltan. . 
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Selaio kegiatanpenelitlan dan penyuluhan. Proyek Pen8litlan Bahasa 
dan Sastrajuga mehcetak, danmenyebar luaskan hasH penelitian bahasa 
. dan sastra serta ,hasll penyusunan buku acuan yang dapat' dlgunakan. 
sebagal sarana ke~a dan acuan bagl mahasiswa. dosen,gliru, peneliti,' 
pakar berbagai bidang H.nu, dan rnasyarakat umum. . . .'. 
. BuklJ Morfo-Slntaksls Bahasa Melayu Rlau Inl merupakansalah satu' 
hasll Penelitlan Bah4;l.sad8n Sastralndonesla dandaerah Rlau tahun 1986 
yang pelaksanaannya dlpercayakan kepada timpenelitl darl Universita.s 
Riau. Untuk Itu. kaml login menyatakan penghargaan danucapan terima 
kasih,kepada Dr. A Hakim Usman, Pemlmpin Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah Sumatera Barat beserta stafnya, dan para 
peneliti yaitu, .H.. Idru.s Lubis;,Abdul Malik, A Ganl. Basa Uli Tobing. dan 
Nur'baiti. 
Penghargaan dan ucapan terirna kasih juga kami sampaikan kepada 
Drs. Lukman Hakim" Pemiinpin Proyek, Drs. Farid Had!, Sekretaris; A. 
Rachman 'Idrls, Bendahara; Endang Bachtlar, Nasim. dan Haitatik. Ebah 
Suhaebah (Staf) yangtelah mengkoordinaslkan penelitlan Inl dan mengelola 
penerbitan buku Inl. Pernyataan terima kasih juga kami sampaikan kepada 
pEmiiai. dan Alam Evita Almanar. penyuntlng naskah buku ini, dan Sarwono 
pembantu teknis. . . 
Jakarta, 1 Desembef 1990 Lukman'AIi 





. Seruenjak tahun anggaran 1976/1977 Pusat Pemblnaan dan 
PengembanganBahasa, Oepartemen Pendidikan dan Kebudayaan AI, telah 
memberikan kepercayaan kepada Oaerah Sumatera Barat untuk men­
gadakan penelitlan terhadap Bahasa-bahasa se-Surnatera melalul Proyek 
Penelitlan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Oaerah Surnateera Barat dan 
hal tersebut ber1anjut terus sampal sekarang; 
Pada tahun anggaran 1990/1991 ProyekPenelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Oaerah Surnatera Barat ditugaskan pula untuk mencetak 
naskah hasil penelitian tim yang ditetapkan oIeh Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan daerah Surnatera Barat tahun 1990/1991, yang 
telah disempurnakan oleh tim penyempurnaan naskah Pusat, sehlngga 
telah dapat diterbitkan dalam bentuk buku yang berjudul Morfo-Sintaksis 
Bahasa Melayu Alau . 
. Kepercayaan yang diberikan oleh Pusat Pembinaan dan Pengemban 
gan Bahasa, Oepartemen Pendidikan dan Kebudayaan AI kepada Sumatera 
Barat melalui Proyek Penelitlan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Oaerah 
Sumatera Barat adalah berkat kerja sarna yang bal~ dengan semua pihak 
di Sumatera terutama dengan perguruan tlnggl negeri se-Sumatera, 
Pemerintah Oaerah,. dan Lembaga-Iembaga, baik pemerintah rnaupun 
badan-badan swasta, yang ada hubungannya dengan. pemblnaan dan 
pengembangan bahasa dan sastra Indonesia dan Oaerah. . 
Terbitnya naskahhasil penelitian inJ akan menambah bahan bacaan 
terutama bagi peminat bahasa dan sastra Serta akan menam bah kepus­
takaan bagi daerah Sumatera khususnya dan Indonesia umumnya 
walaupun dalam jumlah yang sangat terbatas~. 
Kepada semua Plhak yang telah memberikan peran sertanya sehingga 
, usaha inl dapat berhasll dengan balk kami ucapkan teoma kaslh. ' 
Padangi 2 Januari 1991 	 Kepala Kantor Wilayah Oepdikbud 
Proplnsi Sumat~ra Barat . 
Drs. Jazir Burhan 
NIP. 130429~41 
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UCAPAN TERIMA KASiH 
Laporan penelitian rnorfo-sintaksis bahasa Mafayu Riau ini kami seie­
saikan dengan mendapat banyak bantuan dari berbagaJ piha. Bantuan yang 
palingberharga yang kami rasakan adalah kemudahan yang diperolehdari 
instansi-instansi sewaktu karni malakukan pangurnpulan data.' Sehubungan 
dangan itu kami mengucapkan terirria kasih kepada Bupati Kepala Daerah 
Tingkat II Kabupaten Rlau'dan segenap jajarannya,baik dl Tanjungpinang 
rnaupun di PulauPenyengat. 
Karni juga mengucapkan terima kasih kepada kepala Kantor pepar­
temen Pendidikan cian . Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Riau beserta 
. stafnya atas bantuan dan: layanc,n yang diberikan kepada kami dl dalam 
kegiatan pengumpulandata dl lokasi penelitian. . . 
. Khusus kepada Prof. Dr. MukhtarLutfi, RektorUniversitas !=llau Peki:m~ 
baru dan Dr. M. Dlah Zalnudln. kaml rrienyampaikan terimakasihatas 
bimbingan yang diberikan dalsm penyempurnaan laporan Ini. 
Ucapkan yang sarna jugakami sampaikan kepada para informan yang 
telah bersungguh-sungguh rnembantu kami. Akhirnya kami, yang tefdiri darl 
HJdrus Lubls, Abdul Malik, A ..Ganl,Basa un Tobing,dan NU'rbaiti dari 
Fakuftas Kegurtian IImu pendidikan, Universitas Rlau, mengucapkan terima 
kaslh . kepada. para informasi yang teJah bersungguh-sungguh membantu 
kam!. Mudsh-mudanan laporan peneJitlan ini ada manfaatnya bagl pencipta . 
bahasa. " 





Pengapit Unsur Moriemis 





Md morfem dasar 
Md, morfem dasar yang mendahului dasar yang lain dalam mOrfem 
urutan. 
Md2 morfem dasar yang mengikutl morfem dasar yang lain dalam morfem 
urutan 
Mi mortem imbuhan (afiks) 
Mil morfem imbuhan yang mendahului morfem imbuhan yang lain dalam 
morfem urutan. 
Mi2 morfem imbuhan yang mengikuti morfem imbuhan yang lain dal.am 
morfem urutan 
Mi3 morfem imbuhan ben"lpa akhiran (sufiks) dalam morfem urutan 
. . Mt morfem teri.kat selain dari imbuhan 
Mil morfem terikatyang mendahului morfem terikat yang lain dalam 
morfem urutan 
Mt2 morfem terikat yang mengikuti morfem terikat Yang lain dalam morfem 
urutan 
Mu morfem ulang 
N kata atau frasa nomina 










1.1· Latar Befakg dan Masalah . 
1 .1.1 Latar Belak!:!'Q 
Basaha Mefayu Riaupa(Jaumumnyarnasil1beriungsi di kalangan 
masyarakat Melayu Riau;· B~ ito dipakc;Us~aialc:n komunikasl .. 
antarkeluarga, gotongan adat, aljm ulama, dan ~ebagaibahasape~ . 
tar eft kefas I, II, dan mse.kQla/:lOasar(Dablanetat,)980·1981). Bahasa 
Melayu Riau benar~bena(masih tU01bul1<Q;aJj,berkembang dikaJangan 
masyarakat Melayu Rlau. Oleh SebabiW/Bilhasa Melayu Riau sebagai 
salah satu .bahasa yang.tumbuh dan berkembang sejajar dengan 
bahasa-bahasa daerah lainnya di.1 ndonesia. 
Oalam beberapa penelitian sebeium ini sudah pula dijelaskan. 
bahwa bahasa Melayu Riau telah dikensl semenjak kepindahan ~ . 
Kera;aan Melayu Riau ke Ulu Riau (Bintan dan Pliau Penyengat) kurang 
lebih pads tahun 1719. Bahasa MeIayu Riau semankin baik perkem­
bangandan pertumbuhannya karenamunct.ilnyasejumlah pujanggad$ll. 
panulis Risu yang membina bahaSa Itu seeara. sungguh-sungguh. 
Agaknya dangen Pembinaan yang sungguh-sungguh itu, bahasa 
. 	Melayu Riau jauh febih terkenal sejak perlode kerajaan Riau ito (setalah 
Kerajaan Melayu Rlau terpecah dUa). Dengan kata lain, dapatdijefaskan 
bahwa pads zaman kejayaan kerjaan Riauitolah bahasa Melayu Riau 




loahwa bahasa Melavu Riau itu seakan-akan berasal darl kera;aan Riau 

Itu sa;a (Hamidy; 1981 :36--31). Oisamping Itu, dijelaskan pula bahwa 

bahasa MeCayu diatek Riau adaIah dlalek standar di antera seldan. 

berryak dialek regional Melavu yang ada (Harimurtl. 1980:98). . 

Banyak shll sependapat bahwa bahasa IndOnesia yang dipakai 
oIeh bangsa Indonesia, sebagai bahasa nasional. sebagai bahasa 
negara. dan sebagai bahasa persatuan. pads dasarnya adalah bahasa 
Melayu Riau. Bahasa Melavu yang berasal dari Kerjaan Sriwijava Itu 
bertambah pesat perkembangannya pads mesa Kerjaan Melayu Riau 
mencapai puncak kejavaannva. sahingga bahasamelayu pads masaltu 
meniadi bahasa resml pemerintah. bahasa perdagangan. bahasa 
. agama. bahasa Ilmu pengetahuan, dan akhirnya menjadi lingua franca 
diNusantara in! (Hamidy, 1981a:32). Jadi, bahasaMelayu Riau itutah 
yang diresmlkan mer1adi bahasa IndoneSia pads t~'28 Oktober 
1982. '. .... . .,' .' .... . 
Setef8h batl88$Melayu RI~'(.II~!kedudukan;$Sb8gai .bahaSa 
nasional dan menjadi~'I~ia.~MelayURlausebagai 
dlaJek regionaltetap mem~~$8nlpaiise~ang.dandat~ .. 
perkemban{JarlnYf,l·~j8(JhSif~iiYadali!~It1d~,·(Her.inurti. 
1980:98). PEKnyataari Har!,ntJrt,.it~mernperkllat.a1asan.kami..untok 
meneliti bahasa MaJayu Riau~~perk6mbangannYa; Oalam 
buku ini kami meneliti morfa:-sihtaksis bahasa MeiayuRiauyang kami 
anggap relevan dengan penelitian terhadaP.bahasalll1elayu Riaudan 
peiY;i;;naar; bahasa itu. . 
Penelitian bahaSSMetayuRiaU tel$ti'berj(ali-kali dilaksanakan 
oleh Tim Proy~ Penelit~Bahasa daOSastra.lncfoneSla dan Oaerah 
Riau. Pacta tahun 1975/1'Wa ruang Iin9kup penelitiannya adaIah di8lek 
Melayu Riau' secara UmlJrn yang melipUtidaerahpemakaianvariasi 
dialek dan kosa kata Pacta tahun 1976/1971 dibicarakan tentang struk­
tur bahasa Melayu Riau yang meliputi aspek fonologl, mOrfologi, dan 
sintaksls secara singkat. Penefitian tahun 1981/1982 membicarakan ~ 
fungsi dan kedudukan bahasa Melayu Riau.Selanjutnya, pacta tahun· 
1983 terbit buku laporan peneltian yang membahas morfologi dan 
slntaksls bahasa Melayu Riau. Pada tahun 1984/1985 penelitian yang 
dilakukan oIeh Tim peneliti bahasa dan sastra daerah Riau mern­
bicarakan sistem pemajemukan dan sistem verba bahasa MelayuRiau. 
Peneiitian morfo-sintaksls lni merupakan ianjutan pene!tianstruk­

tur bahasa Melayu Alau, morfOlogi dan sintaksls, sistem pemajemukan, 

dan slstem verba bahasa Melayu RiaU yang pernah dilakukan oleh tim 

peneliti Rtau. Delam laporan penelltian MorfoIogl dan slntaksis Bahasa 
Melavu Rlau, dideskrlpslkan, pads tStaran morfologi, jenls morfem, 
proses mortoIogi, proses morfofonemik, aftk~, redupllkasl. dan kom­
posisl secara singkat. Pads tataran sintaksis dideskripsikan komponeri 
kelimat, poIa kaflmat; dan transformasi katlmal yang juga dibBf'lag secara 
singkal 
Yang belum dibShas pads penelitian ffi9!1ofogi dan Sintaksis 
bahasa Melayu Riau dIcobadibahas pacta penelitian In! dan aspek yang 
sOOah dibahas diperluas dan diperdalam pembahBSannya dengan pen­
dekatan kebahasaasn yang bef-fainan. 
Peneiitian moffo-sintaksis in! diharapkan dapat mempet1uas dan 
memperdalam uraian yang terdapat di dalam faporan penelitian ter­
dahutu. Oleh karena bahasa Melayu Riau masih.berfungsl sebagal 
bahasa pengar1lar di Sekolsh dasar(DahIan, at81:1980-1981), penelitlan 
·inl daharapkSn 'bEM:mantaat umukpengajaran bahasa daerBh dan pen­
gajaran bahasal~a. Terhadap bahasa Indonesia yang dasarnya 
bah8saMelayu.'3lau.~Iitiarl in! diharapken bermanfaan untuk bahan . 
. perbandingan8lib¥a~$intakSisbahasaMeI~URimideilgan,morto­
sintakisis 88has$ltldOnesia. Oan te~ baha$a-ballasa Nl..I$8I'rtBra 
kebanyakanserompon .dEInQan bahasa MeI~U 'FlilU,l. penetiti8fljni 
diharapkan . d~ ,me:rijad(.$tudi .perbandingar;l.'Untuk • memPeiSian 
~bahaSaNUsatara.j~;ielasiah ~£l.j~itianini ~nQ 
untuk pengembangari"lir:lQ't~iklndol'lesi~N~~~ dan pengemban­
ganpengajaran ~~~d~~!~~' .' . 
, . ";.' 
1.2 Masalsh 
M8salan yang difeliti>d8Iamper'if3litian iniad8lah sistem bahasa 
Melayu Rlau, y8ltu' roorfo-sintaksls '~'Satu organisasi yang sukar 
dipisahkan. Gleason (1961 :11). mengatakanbahwa struktur bahasa 
meliputl fonologl dan[gramatika.SeIan;utnya, gramatika mencakup mor­
fologf dan slntaksls. Menurutnya, deskripsi rOOrfoiogi dan sintaksis juga 
merupakan bagian dari anal isis struktur yang sering dlsebut morfosin­
taJ(sls karens keduanya memiliki kaftan erato Dalam menyederhanakan 
uraian sering pula beberapa shli memisahkan kedua tatarsn In! dengan 
membicarkannya satu persatu. DeskripSinya meliputl kaidah-kaidah 
yang mengatur kombinasi mortem dalamsatuan-satuan yang lebih 
besar. Satuan- satuan yang meliputi· permasalahan bagl kami adalah 
sebagal berlkut; 
ll) pengertian mortem sebagai satuan yang membentuk kala dan 
kaitannya dengan bentuk frasa. kla."sa. dan kalimat. 
(2)klasffikasl mortem berdasarkanlf:K:islslnya yang direalissikan 
pada mortem urutan, sisipen. dan mortem simultan, 
(3) 	 deskripsi afiks bahasa Melayu Rlau yang meliputi prafiks, looks, 
sufiks dan konfiks, 
(4) 	 wujud mortem bahasa Melayu Riau ya-ig meliputi morfem.mor­
fern bersuku satu. due. tiga. dan seterus"nya, . 
(5) 	 kelas kata berdasarkan kalegori sintak•• 
(6) 	 frasa bahasa melayuRiau dan klasifikaslnya·berdasarkan bar- ~, 
bagai aspek, 
(7) 	 kluasa danldasifikasinya, 
(8) 	 ragsm kalimat dalam .bahasa Melayu Riaudan 
(9) 	 aspek sebagai salah satu unsur bahasa.yangrnembengun 
kalimat. . 
1.2 	Tujuan dan Hasil yang Diharapkafl· 
Penelitlah Ini berfujuan untuk mengumpufksltdanmengoiah data 
slstemrnort'O'sintaksls bahasa Melayu RiaU. A1iaIisIs,yang dilakukan 
berdasarkan data modem dengan wujudnya, kata rttenjadi frasa,frasa 
membentul(>klausa; dan akhlrnya unsur klausayang membentuksatuan 
bahasa kaJimat. . 	 . 
t1asil yang diharapkan dalam penelitian ini adaIahiriformasl yang 
mernerikan hal-hal yang rriembahas kaidahkebat"lasaBn moffo-sintaksis 
sebagai suatu organisasi. 
1.3 	Kerangka Tear! yC!l9 Di~ai SebagaiAcuan. 
Penelitian 1m diqaSarkan padsbeberapa teari lingulstik yang 
re/evan derigan anatlslsstruktur morfo-·sintaksls bahasa Mefayu Riau. 
Teari stfu.ktural dan teon transformasi diterapkan dalam anaIisis yang 
disesuaikan dengan korpus data yang ditemukan.. Anelisis struktural 
berdasarkanpada asumsi bahwabahasa. adaIah ujaran (Bloomfiefd, 
193:6). Alas dasar Itu, anaIisis data bahasa pads dasarnya berbentuk 
korpus lisan, yang diperoleh dar; Informan.dengaomenggunakan 
metode pemanclng. 
Analisls mortem, balk wujud maupun klaslfikasinya, dldasarkan 
padateori struktural seperti Nlda(1970). Hockett (1963), Gleason (1961) 
dan teari struktural yang diterapkan oIeh Ramlan, Kerat, dan Meoliono 
5 
daIem Rusyana dan SarnSU'1 (Ed.}, 1976. 
. . Kalas kaa. dianSa. rnenurut kriteria sktakSIS. ~$QOrlkEia. 
berdasakan kriteria. sintaksis didas&rkan ~. (1.)pPsisi kata<Y~ . 
bersangkutan daIam ujaran, (2) kesertaan kata't;u ~ k8ta lain,d8n" 
(3) kemungkirlannya dlsubstitusikan dengaOkata 'Sin (HarimLftl,.
1984:2). . . .... . .. 
. AnaIisIs frasa. klaSifikasi frasa,. Idausa. .dan .kiasifil<8sl.1(~ 
menggunakan teari strtiktural yang c1t~apkaO oIeh REH'Qlan(1981). 
Untuk anaIisis raganfk~lmat,digunakanteOriyangditet_an aleh 
Karat (1972). . . . '. .... '.' , . . 
Unsur -unsuttakwajlb dalam kalimat ditelitl ~menggunakan . 
tearl transformaslyBng'pernBh diterapkan oIeh&Knsuri (1978). . .' 
Satuan-satuan teori di atas digunakandalf!Jl1l penc:iiltlan inl karena 
.... 	 teod-teOri tersebut dianggap ~dalam~ltislstemmorro- slntak­
.sls bahasaMelayuRiau.,T8Qii..teori ituditEilr~f3ndafaln pengumpuian 
data danpen~nSisarid8ta~.~R~mpulan. 
, ',' '" '. , ,:'.~ ',-.' ,,- '~: ' 
··1.4~~T~hif·. .... ' .. 
. ·'~yangdigUnaif~~i~itianinl.ad$JElh;}metOde 
desktiptif, yang ,.penQumpulatl dar)penganalisit;Sn patanyadil$kUkan. 
~=~~~~~Jn~6:::::~l~~~: 

masI yang'obJektlftentang 1'OOI1~;:l)8tlaS1:l;~WRl8u yang .' 
Qlpakal saat Ini.Old@lampenetitiarr)ml,(iig~~ntekrl!k-!eknlksebagal . 
berlkut ..' 
a. 	Daftar PertaOyaari 
Daftar pertanyaan8d8lahbeilUksatl.Janlsatuan mOrfo.sintaksis· 
bahasa irldOnesi8;yai'tiJ saitJ8n.:sarual1bahasa yang tercakup 
daIam lataran morfologidan sintaksis~Satt..tan-: satuan bahasa 
. yang dibuat dalam beOtuk PertanYaan. ito dit~jemaahkan ke. 
daJam bahasa Melayu Riao. . 
b. Rekaman 
Bahasa yang direkam adaIah semuaujaran yang dip.ai oIeh 
informan sebagaljawaban atas pertanyaan yang terdapat deism 
daftar pertanyaan. • 
c. 	Wawancara.· 
Wawancara dlgunakan umuk mecari data tambahan· guns 
melengkapt datayang masihdiperiukan. 
6 
Id. 	Obaervasi i , 
Observssl ~au peng8matan dllakul<arfterhadap cara dan ben­
,lui< uja:an yang diucapkan oIeh Intonnan. terutama ..an yang 
~dengan morfo- sintaksis b8hasa MeIayu Rlau. 
. , Ujalan- ujatanyang diped~an ~ dicatat. 
e~Kepustak., " ' 
'KepUStakaan adabIh cerIta, rakyat" yang sudah dipublikasikara 
yang ditsnYakanlangsung dari infonTlan. Bahancarita raky8tin ' 
digunakan ,lJnbA( kepertuan ketengkapendata yang masih dlper­
IOkan, baile untuk pengecekan maupununttik penyempunaall 
korpus. ' ' 
' .. 
1.5 sumberDatai " ' 
" Pada' bagiah 1.1telah dijelaSkSn bahwa peOyeQaran bahaSa 
Melayu Rlau, yang JeQjh pesat dar,' SemUia terdapat di bekas wilayah 
Kerajaan MelsYu' ftiau, yaftLl di'daerah Sjrtan dSri Pulau' penyengat 
selcarang. 0Ieh sabab ItLl. 'sumber data, dalsm penelitian ini ~ 
penutur bahas8 Metayu Riau yang bennykim eli WilayahTanjung pinang., 
,Pulau Penyengat, dan daerah-daerah sekitamya " 
, Untuk' rTreNaldli sumbef' data kami tnerletapkarrsepUluh orang 
, informan. PengumpUlandata yang dilakukan tidal< bergantung pada 
jumlah informan y~lebihpenting adaIah~arataninfol1Jlanyang 
mampu meoyajikafidatakebahasaanyang ~h sesuei dehganbahasa 
'Y'ang diteliti.Oleh' SGbabitu; peneniLJanintOrrriarrsepulUh orangitu 
, dianggap sudah ~menuhi syaraturll:Uk' ~Iitian morto-:sintai<sis 
, bahasa Malay\.! Ri~. Yang panting. informanittunampu dan memenuhi 

syaratdalam metni>erikaninformasikebahasa8nyang dipEirlUkan. Untuk 

mendapatkan data yang'lebih' sahlh, karnimenetapkan syarat-syarat ' 

informan sebagai berikut:' , , ' ' 

.J. 	 ,j' ., 
1) 	Informan~rasaldarl sukuMelayu Riau asli.diutamakan yang 
selamany~ bertempat tinggaldf wilayah ~itian. 
2)!nforman rTiasih rnenggI.I1akan bahasa Melayu Rf8I.J ,dmam per­
, , lJautan seharf-bari. 
3)lnforman lancar ~ komunikatif menggunakan bahasa Melayu 
Rlau, dan ' '. , 
4) Informan berusfa sekurang-kurangnya 25 tahun.. 




BahasaMeiayuRiatJ,seperti halnya batUisa-bah8sa ISIn, terdiri 
dari s.atuan-satuan yang mengandung arl,iyqblasa·dikenal detlQ8A 
.. istilah bentuk li~k.Bentuk-bentukyang terdapatdaJam bahas8 
. Melayu Riau itu meliputi (1) mC:)ffem, (2) kata,(3) frasa.:c:tan (4)k8limat. 
Dari bentuk yang ten:lkhir yaitu kaJlmat, cfttemukan pula klausa. .... 
Mortem adalah bentuk lingustik yang terkecil, yang tidak terdiri 
dari bentUk lain seb8gai unsur-unsurnya Delam hallnl, terdapat due 
janis- mortem daJam bahasa Me/ayu Riau: mortem bet:>as dan mortem 
terikat.· . 
·2.2 Mortem Bebas 
Mortem bebas "ahmortem y8o9 daP,a,tberdiri sendiii. Mortem 
bet)es banyak sekaliterdap8t daJam bahasa M9ItlfuRiau, misatnya : 
{ail. 'air'; . 
{ tid)?} . 'tidur' . 
{gMl,l} .'gemUk' . 
{Iian} . "icin' 
{kutu} 'kutu' 
7 



















































































































